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Abstract

Chronic kidney disease is a global health issue that requires serious attention due to its continuously
increasing prevalence. Kidney failure is a disease that occurs as a result of kidney damage. Kidneys
that are impaired will not be able to optimally remove toxins and fluids that accumulate in the body,
which can lead to complications. The objective of this community service activity is to enhance
knowledge about preventing kidney failure through educational outreach to residents in the Gandus
subdistrict of Palembang. The activity was conducted on October 11, 2025, with 25 participants. The
results showed that prior to the education session, 5 participants (20%) had good knowledge about
the prevention of chronic kidney disease and awareness of kidney disease. After the education
session, 19 participants (76%) had good knowledge about the prevention of kidney failure

Keywords: awareness of kidney disease, prevention of chronic kidney disease

Abstrak

Penyakit ginjal kronik merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat penting diperhatikan karena
prevelensi yang terus menerus meningkat. Penyakit gagal ginjal merupakan penyakit yang terjadi
akibat kerusakan ginjal, ginjal yang mengalami gangguan tidak akan maksimal mengeluarkan zat
racun dan cairan yang menumpuk didalam tubuh sehingga dapat menyebabkan komplikasi.Adapun
tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
pencegahan penyakit gagal ginjal dengan metode memberikan edukasi kepada masyarakat diwilayah
Kecamatan Gandus Palembang dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2025 kegiatan diikuti oleh 25
orang peserta hasilnya didapatkan pengetahuan sebelum diberikan edukasi sebanyak 5 orang peserta
(20%) memiliki edukasi baik, mengenai Pencegahan Penyakit Gagal Ginjal Kronik Untuk
Kewaspadaan Terhadap Penyakit Ginjal, setelah diberikan edukasi terdapat 19 orang peserta (76%)
memiliki edukasi baik mengenai pencegahan gagal ginjal.

Kata Kunci : kewaspadaan terhadap penyakit ginjal, pencegahan penyakit gagal ginjal kronik

PENDAHULUAN

Penyakit ginjal merupakan gangguan organ ginjal yang timbu | akibat berbagai fartor,
misalnya infeksi, tumor, kelaian bawaan, penyakit metabolik atau degeratif dan lain-
lainnya, angka kejadian gagal ginjal di Indonesia masih tinggi didapatkan angka 0.38%
sekitar 713.783 penduduk. Angka kejadian gagal ginjal kronik berdasarkan diagnosa
tertinggi di provinsi Maluku Utara sebesar 0.56% sekitar 3.005 penduduk sedangkan akan
kejadian terendah di provinsi Sulawesi Barat sebesar 0.18 % sekitar 3.408 penduduk &)

Penyakit gagal ginjal merupakan penyakit yang terjadi akibat kerusakan ginjal, ginjal
yang mengalami gangguan tidak akan maksimal mengeluarkan zat racun dan cairan yang
menumpuk didalam tubuh sehingga dapat menyebabkan komplikasi, adapun faktor resiko
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yang dapat menyebabkan gagal ginjal yaitu diabetes melitus, penyakit jantung, obesitas,
riwayat keluarga dengan gagal ginjal, dan riwayat kerusakan ginjal @

Gagal ginjal kronis hilangnya fungsi ginjal secara progresif karena adanya kerusakan
ginjal atau penurunan fungsi ginjal sehingga tidak mampu menyaring hasil metabolisme
elektrolit dari tubuh, menjaga keseimbangan cairan @ Salah satu penyebab penurunan
asupan makan pada penderita hemodialisa karena hemodialisa yang tidak adekuat atau
inadekuat, terjadi akibat manifestasi uremia pada saluran pencernaan yang ditandai dengan
mual, muntah, anoreksia dan penurunan berat badan serta adanya perubahan bau napas
menjadi bau amoniak, Hendaknya Masyarakat lebih memahami Upaya dalam pencegahan
gagal ginjal kronik sehinga dapat meningkatkan angka kesembuhan pada Masyarakat, untuk
menwujudkan hal tersebut perlunya upaya pemahaman masyarakat tentang bahaya gagal
ginjal bagi tubuh dan perlunya cara untuk pencegahannya melalui diberikan edukasi berupa
penyuluhan atau dengan media informasi yang lainnya sehingga informasi tersebut dapat
dijangkau dan diterima oleh Masyarakat ¢

Penyakit ginjal kronik merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat penting
diperhatikan karena prevalensi yang terus-menerus meningkat, dapat menurunkan tingkat
produktivitas penderita dan membutuhkan biaya pengobatan yang besar. Adapun faktor
risiko yang berhubungan dengan kejadian penyakit gagal ginjal adalah usia, obesitas,
hipertensi, diabetes mellitus, dan batu ginjal ©

Pernyataan Anda sangat relevan dengan fenomena kesehatan saat ini. Tren
peningkatan kasus gagal ginjal pada remaja dan anak-anak memang sangat
mengkhawatirkan. Hal ini sering kali dipicu oleh perubahan gaya hidup modern, seperti
tingginya konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK), makanan cepat saji
(tinggi natrium), dan kurangnya aktivitas fisik.

Berikut adalah versi teks yang telah dirapikan ejaannya agar lebih profesional untuk
kebutuhan draf proposal atau laporan:

"Gagal ginjal merupakan kondisi di mana satu atau kedua ginjal tidak berfungsi
dengan baik. Beberapa tahun terakhir, kasus gagal ginjal semakin meningkat dan menyerang
berbagai usia, bahkan remaja dan anak-anak semakin banyak yang mengalami gagal ginjal
serta harus menjalani hemodialisa. Deteksi dini dan pencegahan gagal ginjal sangat penting
untuk mengurangi dampak buruk jangka panjang. Untuk mencegah hal tersebut, diperlukan
penyuluhan mengenai ginjal yang dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit gagal
ginjal melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, khususnya para remaja. Tujuan dari
penyuluhan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat, khususnya
remaja, agar mereka mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai ginjal sehingga dapat
melakukan pencegahan terjadinya gagal ginjal sejak dini.®

Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan salah satu penyakit ginjal tahap akhir dengan
prevalensi yang terus meningkat sepanjang tahun. Salah satu permasalahan pada perawatan
GGK adalah rendahnya tingkat pengetahuan pasien dan keluarga tentang perawatan GGK.
Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan terapi
GGK, karena masih banyaknya pasien dan keluarga yang belum memahami perawatan
tersebut. Sebagai upaya mengatasi masalah yang ada, perlu dilakukan pemberian
penyuluhan kesehatan tentang perawatan GGK yang meliputi definisi, penyebab,
penatalaksanaan, serta cara pencegahan dan perawatan GGK bagi pasien dan keluarga

Selain itu, ginjal berfungsi sebagai penyaringan darah serta menjaga keseimbangan
cairan dan elektrolit dalam tubuh. Apabila fungsi ginjal tersebut tidak berjalan, maka akan
muncul penyakit gagal ginjal. Pencegahan awal penyakit gagal ginjal penting dilakukan
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sejak dini pada anak maupun remaja dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman yang
baik tentang pentingnya menjaga kesehatan ginjal melalui kegiatan edukasi atau pendidikan
kesehatan. ©

Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 orang warga di Kecamatan Gandus
Palembang, dinyatakan bahwa mereka belum mengetahui penyebab, tanda dan gejala, serta
pengobatan penyakit gagal ginjal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian
masyarakat untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai Pencegahan
Penyakit Gagal Ginjal Kronik demi meningkatkan kewaspadaan terhadap penyakit ginjal

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah
Kecamatan Gandus pada tanggal 11 Oktober 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang peserta
ibu-ibu di Kecamatan Gandus. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan meliputi:
Tahap Persiapan: Berkoordinasi dengan pihak Kecamatan Gandus, dilanjutkan dengan
koordinasi bersama Kelurahan Pulau Kerto dan petugas Puskesmas Gandus untuk
mendapatkan data terkait penyakit ginjal. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 11 Oktober 2025 pukul 10.00 WIB dengan metode Pendidikan Kesehatan mengenai
pencegahan penyakit gagal ginjal menggunakan media leaflet. Materi yang disampaikan
meliputi pengertian, penyebab, faktor risiko, deteksi dini, komplikasi, dan cara pengobatan
gagal ginjal. Tahap Evaluasi: Sebelum penyuluhan, peserta diberikan kuesioner (pre-test).
Setelah pemaparan materi dan sesi diskusi, peserta kembali diberikan kuesioner (post-test)
untuk dievaluasi guna mengetahui tingkat pemahaman atau pengetahuan masyarakat
mengenai pencegahan penyakit gagal ginjal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Kegiatan pengabdian masyarakat yang Anda sampaikan sangat krusial, mengingat
deteksi dini adalah kunci utama dalam menangani Penyakit Ginjal Kronik (PGK).
Penggunaan media leaflet dipadukan dengan pendidikan kesehatan merupakan langkah
praktis yang efektif untuk menjangkau warga Kecamatan Gandus.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat
Mengenai Pencegahan Penyakit Gagal Ginjal Kronik Untuk Kewaspadaan
Terhadap Penyakit Ginjal

Pre test Postest
No Pengetahuan N % N %
1 Baik 5 20 19 76
2 Kurang Baik 20 80 6 24
Total 25 100 25 100

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan hasil bahwa sebelum diberikan edukasi, hanya
terdapat 5 orang peserta (20%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai
Pencegahan Penyakit Gagal Ginjal Kronik. Namun, setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan signifikan menjadi 19 orang peserta (76%) yang memiliki pengetahuan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan kesehatan melalui media leaflet efektif
dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap penyakit ginjal
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Gambar 3Tahap Evaluasi

2. Pembahasan

Pernyataan Anda mengenai promosi kesehatan sangat komprehensif. Ini
menjelaskan bahwa kesehatan bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga hasil
dari interaksi antara perilaku, lingkungan, dan dukungan sosial. Berikut adalah versi teks
yang telah dirapikan ejaannya agar lebih formal dan profesional: "Pendekatan promosi
kesehatan merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat dengan cara mendorong individu dan komunitas untuk
mengadopsi perilaku sehat, serta menciptakan lingkungan yang mendukung kehidupan
sehat. Pendekatan ini menggabungkan berbagai strategi dan metode untuk mempengaruhi
faktor-faktor yang menentukan kesehatan, termasuk perilaku individu, lingkungan fisik,
dan faktor sosial." ©

Pendidikan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang
melalui teknik praktik belajar atau instruksi, dengan tujuan untuk mengingat fakta atau
kondisi nyata, dengan cara memberi dorongan terhadap pengarahan diri (self-direction),
serta aktif memberikan informasi atau ide baru. Pendidikan kesehatan dilakukan untuk
membantu individu mengontrol kesehatannya secara mandiri dengan mempengaruhi,
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memungkinkan, dan menguatkan keputusan atau tindakan sesuai dengan nilai dan tujuan
yang mereka rencanakan. %

Masyarakat perlu lebih memahami upaya pencegahan gagal ginjal kronis untuk
meningkatkan derajat kesehatan. Pemahaman masyarakat tentang bahaya gagal ginjal
kronis bagi tubuh dan cara mencegahnya dapat diberikan melalui edukasi berupa
penyuluhan atau media informasi lainnya, sehingga informasi tersebut dapat dijangkau
dan diterima dengan baik oleh masyaraka )

Edukasi dan deteksi dini Penyakit Ginjal Kronis (PGK) sangat penting untuk
mencegah komplikasi serius dan mempertahankan kesehatan dengan baik. Edukasi
membantu individu memahami faktor risiko dari penyakit ginjal kronis, seperti diabetes,
hipertensi, dan pola makan yang tidak sehat. Melalui pemahaman tentang gejala awal,
individu dapat segera mengidentifikasi masalah ginjal dan mencari bantuan medis lebih
awal. (Dze)teksi dini PGK dapat membantu mengurangi kemungkinan komplikasi yang
serius.t

Upaya kewaspadaan terhadap penyakit gagal ginjal kronik salah satunya dilakukan
dengan pemanfaatan support system berupa fasilitas pelayanan kesehatan serta dukungan
dari keluarga. Berdasarkan hasil edukasi yang diberikan, diketahui bahwa sebelum
edukasi, tingkat pengetahuan peserta tentang kewaspadaan dini melalui pemanfaatan
support system mayoritas berada pada kategori rendah (46,67%), kategori sedang (40%),
dan kategori tinggi (13,33%). Setelah diberikan edukasi, pengetahuan masyarakat
meningkat secara signifikan dengan kategori tinggi mencapai 73,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang kewaspadaan dini gagal ginjal kronik.-

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan gagal ginjal
kronik—yang pada akhirnya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat—diperlukan
upaya edukasi yang berkesinambungan. Pemahaman tentang bahaya gagal ginjal kronik
bagi kesehatan tubuh dapat diberikan melalui edukasi berupa penyuluhan maupun
penggunaan media informasi lainnya, sehingga informasi tersebut dapat dijangkau,
dipahami, dan diterima dengan baik oleh masyarakat. 4

Penyakit gagal ginjal adalah kondisi di mana ginjal tidak mampu menjalankan
fungsinya, sehingga diperlukan penatalaksanaan komprehensif bagi kelangsungan hidup
penderita. Tingginya prevalensi gagal ginjal kronik disebabkan oleh beberapa faktor
risiko, salah satunya adalah tingkat pengetahuan. Penderita yang mempunyai
pengetahuan baik akan lebih termotivasi untuk menjalani pengobatan secara disiplin guna
mencegah timbulnya komplikasi lebih lanjut.®>

Selain itu, penelitian mengenai pengaruh edukasi gagal ginjal berbasis booklet
terhadap skor kesadaran bahaya gagal ginjal pada remaja menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap skor
kesadaran tersebut ($p-value < 0,05%). Metode edukasi menggunakan booklet terbukti
menjadi sumber informasi yang mudah dipahami untuk meningkatkan kesadaran
terhadap bahaya gagal ginjal.®

Proses edukasi yang Anda sampaikan sangatlah krusial, terutama bagi pasien gagal
ginjal kronik yang harus menghadapi perubahan gaya hidup seumur hidup. Edukasi bukan
hanya soal transfer informasi, melainkan alat untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kemandirian pasien (self-management).
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Proses edukasi diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pasien gagal ginjal,
antara lain membantu pasien untuk mengenali kondisi kesehatannya dan membantu
mengatasi masalah kesehatan tersebut. Selain itu, edukasi bertujuan memotivasi pasien
untuk mencari dan memilih cara pemecahan masalah yang sesuai dengan penyakitnya,
serta meningkatkan wawasan pasien mengenai gagal ginjal secara menyeluruh.®”

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat, dapat dinyatakan bahwa upaya
Pencegahan Penyakit Gagal Ginjal Kronik untuk Kewaspadaan Terhadap Penyakit Ginjal
dilakukan melalui metode pendidikan kesehatan guna meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah
satu upaya kesehatan yang bersifat preventif (pencegahan), promotif (peningkatan
kesehatan), dan rehabilitatif (pemulihan) untuk mendukung program layanan fasilitas
kesehatan secara komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut: terjadi peningkatan pengetahuan para peserta mengenai pencegahan penyakit gagal
ginjal kronik. Hal ini terlihat dari perubahan tingkat pengetahuan peserta, di mana sebelum
diberikan edukasi hanya 5 orang (20%) yang memiliki pengetahuan baik, namun setelah
diberikan edukasi meningkat signifikan menjadi 19 orang (76%). Selama kegiatan, para
peserta juga aktif mengajukan pertanyaan mengenai aspek-aspek penyakit ginjal yang belum
mereka pahami sebelumnya. Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan kepada petugas
kesehatan agar dapat memberikan edukasi secara berkala mengenai penyakit gagal ginjal
kronik guna menjaga kewaspadaan masyarakat
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